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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, 

profesionalisme, pengalaman auditor dan kepuasan kerja terhadap kualitas audit 

pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya. Sebanyak sepuluh KAP di Surabaya 

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, dengan jumlah responden 

sebanyak 50 responden mengisi dan mengembalikan kuesioner secara lengkap, 

yang kemudian diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi 

linear berganda. Sesuai dengan pembahahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil yang telah di uji, variabel kompetensi dengan nilai 

signifikasi 0,381 lebih besar dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa 

variabel kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Hal tersebut dikarenakan rata-rata jawaban dari responden baik auditor 

junior maupun auditor senior yang berkaitan dengan kompetensi adalah 

sangat setuju artinya bahwa auditor junior maupun auditor senior tidak 

memiliki pandangan yang berbeda dari segi keterampilan dan kemampuan, 

mampu bekerja sama, bersikap profesional dan independen sehingga 

menyebabkan variabel kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. 

2. Berdasarkan hasil yang telah diuji, variabel profesionalisme dengan nilai 

signifikansi 0,255 lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 
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3. variabel profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal tersebut dikarenakan rata-rata jawaban dari responden baik 

auditor junior maupun auditor senior  yang berkaitan dengan 

profesionalime adalah sangat setuju artinya tidak terdapat perbedaan 

pandangan terkait dengan keyakinan terhadap peraturan profesi, bangga 

dengan profesi, dan pengbdian terhadap profesi sehingga menyebabkan 

variabel profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. 

4. Pengalaman Auditor ternyata berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit dengan menunjukan nilai 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti bahwa adanya pengalaman yang besar dari auditor akan 

menghasilkan audit yang semakin berkualitas dan semakin sering seorang 

auditor menghadapi tugas yang kompleks maka semakin bertambah 

pengalamannya. 

5. Berdasarkan hasil yang telah diuji, variabel kepuasan kerja dengan nilai 

signifikansi 0,904 lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini dikarenakan rata-rata jawaban dari responden baik auditor 

junior maupun auditor senior  yang memiliki pendidikan S1 ataupun S2 

yang berkaitan dengan kepuasan kerja adalah sangat setuju dimana tidak 

terdapat perbedaan pandangan terhadap keberhasilan dalam bekerja, 

kemampuan dalam bekerja dan keperibadian hubungan dengan sesama 
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profesi sehingga menyebabkan variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat menimbulkan 

gangguan terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu, sebaiknya peneliti 

selanjutnya mempertimbangkan beberapa keterbatasan tersebut, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Penyebaran kuesioner dilakukan pada waktu sibuk dan bertepatan dengan 

menjelang libur ramadhan,sehingga mengakibatkkan banyak Kantor 

Akuntan Publik yang menolak dalam pengisian kuesioner. Hal ini terjadi 

dikarenakan bersamaan banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

auditor,sehinggapadapenelitian ini hanya menggunakan 10 Kantor 

Akuntan Publik yang berada diwilayah Surabaya. Selain itu dalam 

pengambilan kembali terdapat kuesioner yang tidak dikembalikan 

sehingga tidak dapat digunakan maupun diolah. 

2. Hasil uji koefisien determinasi yang dapat dijelaskan oleh variabel 

dependen  adalah 21,8 persen, sehingga masih terdapat 78,8 persen varians 

variabel terikat yang belum mampu dijelaskan oleh ketiga varibel bebas 

dalam penelitian ini. 
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5.3 Saran 

Dengan keterbatasan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka penelitian 

ini memberikan saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Penyebaran kuesioner sebaiknya tidak dilakukan saat bertepatan dengan 

waktu sibuk dan libur besar. 

2.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

independen lain yang memiliki kemungkinan untuk berpengaruh terhadap 

kualitas audit seperti integritas audit, time budget pressure dan skeptisme 

profesionalisme. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak responden dan 

sampel yang diteliti agar dapat mengupayakan kecukupan waktu 

pengumpulan kuesioner agar jumlah kuesioner yang disebarkan dapat 

menggambarkan atau mewakili jumlah populasi sehingga diharapkan 

analisis akan lebih akurat.. 
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